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Abstrak: CVA Infark ialah gejala sindrom klinis yang disebabkan oleh penyempitan atau jaringan nekrotik otak, sehingga 

mengurangi ketersediaan oksigen dan darah ke otak berkurang yang mungkin berakhir dengan infark jika aliran darah 

tidak dipulihkan dengan cepat. Metode: Desain penelitian ini menggunakan pendekatan fase study. Hasil: Tujuan studi 

kasus ini yaitu untuk meningkatkan kekuatan otot  pada klien CVA dengan penerapan Range Of Motion (ROM) di RSD 

Kalisat. Studi kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan mengambil 2 klien CVA infark dengan intoleransi 

aktivitas. Latihan Range Of Motion (ROM) dilakukan dalam 1 kali sehari selama 5-8 kali . Temuannya yaitu meningkatan 

kekuatan otot ekstremitas baik pada klien 1 dan klien 2. Kesimpulan: berdasarkan pelakasanan asuhan keperawatan yang 

telah dilakukan penulis pada Tn. S dan Tn. S dengan masalah keperawatan Intoleransi Aktivitas d ruang bangau RSD 

Kalisat Jember pada tanggal 06-08 Februari 2022 dan 13- 15 Februari 2023 tindakan Range Of Motion (ROM) meningkatkan 

mobilitas fisik klien dengan masalah keperawatan intoleransi aktivitas dapat dilakukan dengan baik dan benar. 

Keywords: CVA infark, Intoleransi Aktivitas, Range of motion (ROM). 

Abstract: CVA Infarction is a symptom of a clinical syndrome caused by 

narrowing or necrotic brain tissue, thereby reducing the availability of oxygen and 

reduced blood to the brain which may end in infarction if blood flow is not restored 

quickly. Method: This research design uses a study phase approach. Results: The 

aim of this case study is to increase muscle strength in CVA clients by 

implementing Range of Motion (ROM) at RSD Kalisat. This case study uses a 

descriptive method by taking 2 clients with CVA infarction with activity 

intolerance. Range of Motion (ROM) exercises are carried out once a day for 5-8 

times. The findings were an increase in extremity muscle strength in both client 1 

and client 2. Conclusion: based on the implementation of nursing care that the 

author has carried out on Mr. S and Mr. S with Activity Intolerance nursing 

problems in the crane room at RSD Kalisat Jember on 06-08 February 2022 and 

13-15 February 2023. Range of Motion (ROM) actions to increase the physical 

mobility of clients with activity intolerance nursing problems can be carried out 

properly and correctly. 

Keywords: CVA infarction, Activity Intolerance, Range of motion (ROM). 

 

Pendahuluan 

Cerebrovascular accindent (CVA) atau disebut juga dengan stroke hal ini ialah penyakit 

neurologis yang disebabkan oleh masalah sirkulasi mendadak ke otak memerlukan 

perawatan yang cepat dan memadai. CVA Menurut Muttaqin (2018), ialah gangguan fungsi 

otak yang tiba-tiba bisa dikaitkan dengan gangguan peredaran darah otak, yang berpotensi 
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mempengaruhi individu dari segala usia dan bisa bermanifestasi pada saat tertentu (Sun, 

2019). Kasus CVA dibedakan menjadi 2 jenis yaitu, CVA haemorragic dan CVA non 

haemorragic. Kecelakaan cerebrovaskular hemoragik (CVA) terjadi sebagai akibat dari 

pecahnya aliran darah di dalam jaringan otak, sedangkan CVA non-hemoragik diakibatkan 

oleh penyumbatan dalam aliran darah, yang bisa dikaitkan dengan trombosis atau emboli 

di otak (Karimah, 2020).  

CVA memiliki efek pada gerakan seseorang, yaitu dalam bentuk hemiplegia atau 

kelumpuhan satu sisi tubuh (Zheng, 2021). CVA infark atau CVA non haemorragic ini ialah 

suatu kondisi yang berkembang ketika suplai darah ke otak dibatasi, atau bahkan 

berkurang, yang merampas jaringan otak oksigen dan nutrisi. Penyakit dalam keadaan ini 

bisa menimbulkan bahaya yang mengancam jiwa seperti kecacatan terhadap otak (Ike, 

2022). 

CVA infark diakibatkan karena adanya penyempitan pembuluh darah ke otak. Hal ini bisa 

terjadi karena dua kondisi yaitu yang pertama Ialah penebalan dinding pembuluh darah, 

bekuan darah yang terbentuk dan terkait dengan dinding pembuluh darah dan 

mengandung lemak dikenal sebagai trombus (Näf, 2018). Yang kedua ialah emboli, bekuan 

darah yang berasal dari trombus jantung dan menyumbat arteri darah di otak. Aliran darah 

ke otak bisa berubah cepat atau lambat sebagai akibat dari kondisi regional seperti emboli 

dan trombus atau kondisi sistemik termasuk paru, jantung, dan kondisi hipoksia (Ma, 2019). 

Jika hal tersebut benar, maka penyumbatan di otak, daerah neuromuskuler, atau 

ekstremitas akan mengakibatkan cacat fisik pada anggota tubuh, khususnya akan timbul 

masalah Intoleransi Aktivitas dalam tubuh klien yang mengalami infark CVA. (Amy, 2021). 

Intoleransi Aktivitas ialah suatu masalah keperawatan yang mungkin timbul pada klien 

dengan CVA. Intoleransi Aktivitas ialah Intoleransi aktivitas merupakan suatu keadaan 

dimana tubuh tidak memiliki kecukupan energi untuk mempertahankan atau 

menyelesaikan kegiatan sehari-hari (Ding, 2019). Masalah neuromuskuler ialah suatu 

alasan mengapa pergerakan fisik terhambat. Penyakit patologis yang dikenal sebagai CVA 

menyebabkan peningkatan sintesis eikosanoid, keberadaan peroksidase lipid, dan radikal 

bebas oksigen, yang semuanya memiliki efek pada kesehatan komponen struktural dan 

fungsional otak (Oosterwijk, 2018; Wilke, 2020). Untuk klien CVA, ini akan mengakibatkan 

berkurangnya kekuatan otot dan masalah neuromuskuler. Gangguan neuromuskular dan 

penurunan kekuatan otot ini yang bisa menyebabkan sebagian besar klien CVA akan 

mengalami gangguan mobilisasi. Cara untuk mengatasi intoleransi aktivitas pada klien 

CVA dengan menggunakan teknik latihan range of motion (ROM) (Mega, 2021). 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan studi kasus untuk mengeksplorasi masalah asuhan 

keperawatan. Penelitian ini menggunakan klien yang terkena penyakit CVA infark dengan 

masalah keperawatan intoleransi aktivitas. Penelitian ini dilakukan di ruang bedah saraf 

RSD Kalisat Jember pada tanggal 06 November 2022 sampai 08 November 2022 dan di 

ruang saraf RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso pada tanggal 13 Februari 2023 sampai 15 

Februari 2023. Pengumpulan data melalui metode wawancara, pemeriksaan fisik, 



Health & Medical Sciences  Volume: 1, Nomor 4, 2024 3 of 8 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika 

penelitian. Prinsip etik diterapkan dalam penelitian dimulai dari penyusunan proposal 

hingga penelitian dipublikasikan. Keterangan lolos kaji etik pada Karya Tulis Ilmiah ini No. 

0239/KEPK/FIKES/VII/2023. 

 

Kasus 

Cerebrovascular accindent atau CVA infark terjadi ketika aliran darah ke otak berkurang atau 

berhenti, yang bisa membuat jaringan otak kekurangan oksigen dan nutrisi. Kehidupan 

seseorang mungkin dalam bahaya karena gangguan otak permanen yang diakibatkan oleh 

penyakit ini. Infark bisa menyebabkan imobilitas fisik pada klien CVA. Intoleransi Aktivitas 

terjadi ketika tubuh seseorang bergerak kurang leluasa dan menemui batas (Karimah, 2020) 

Penelitian ini menggunakan dua klien pada klien 1 berumur 62 tahun masuk rumah sakit 

pada tanggal 06 November 2022 – 08 November 2022 dengan masalah Intoleransi Aktivitas 

berhubungan dengan kerusakan neuromuskuler, didukung dengan data yang telah dikaji 

klien mengalami keterbatasan gerak ekstermitas kanan atas dan bawah (Díaz, 2020; 

Kleeblad, 2018). Riwayat penyakit sekarang Keluarga klien  mengatakan nyeri kepala dan 

sudah terkena CVA sejak 2 tahun yang lalu. Kemudian klien dibawa ke RSD Kalisat  pada 

tanggal 6-11-2022 jam 00.00 WIB. klien tidak bisa menggerakkan ekstermitas sebelah kiri 

dan bicara tidak jelas (pelo). Riwayat penyakit keluarga keluarga klien mengatakan tidak 

memiliki Riwayat hipertensi maupun diabetes (Chen, 2018; Keogh, 2019). Pola aktivitas 

untuk makan, berpakaian, BAK, BAB memerlukan bantuan, sedangkan mandi, berdandan, 

penggunaan kamar mandi, berpindah, dan mobilisasi memerlukan bantuan total. 

 Klien 2 berumur 63 tahun masuk rumah sakit pada tanggal 13 Februari 2023 – 15 Februari 

2023 dengan masalah keperawatan yang sama yaitu Intoleransi Aktivitas berhubungan 

dengan kekuatan otot menurun didukung dengan data yang telah dikaji klien mengalami 

keterbatasan gerak ekstermitas kanan dan kiri (Chu, 2021; Keener, 2018). Riwayat penyakit 

sekarang Keluarga mengatakan klien tiba-tiba terjatuh di pagi hari jam 06.00 WIB dan masih 

bisa memanggil anaknya. Serta mengeluh pusing dan sedikit gelisah. Setelah itu klien tidak 

bisa diajak komunikasi sejak jam 12.00. klien  mengatakan sulit menggerakkan ekstermitas 

atas dan ekstermitas bawah (Jang, 2020; Pu, 2020). Riwayat penyakit keluarga keluarga klien 

mengatakan tidak memiliki Riwayat hipertensi maupun diabetes. Pola aktivitas untuk 

makan, berpakaian, BAK, BAB memerlukan bantuan, sedangkan mandi, berdandan, 

penggunaan kamar mandi, berpindah, dan mobilisasi memerlukan bantuan total. 

Tabel 1. Proses Keperawatan 

Kategori Data Objektif Data Subjektif 
Diagnosis 

Keperawatan 
Kriteria Hasil 

Intervensi 

Keperawatan 

Aktivitas 

dan 

istirahat  

1.  

Kekuatan otot 

menurun  

2. Renta

ng gerak 

(ROM) 

menurun 

1. Menge

luh sulit 

menggerakkan 

ekstermitas 

2. Engga

n melakukan 

pergerakan 

Diagnosis:  

intoleransi 

aktivitas   

Definisi: 

keterbatasan 

dalam gerakan 

fisik dari satu atau 

Luaran utama: 

toleransi aktivitas 

(L05047) 

Ekspektasi 

meningkat  

Kriteria hasil  

1. Kemuda

han dalam 

Intervensi 

utama: 

manajemen 

energi (I.05178) 

Observasi  

1. Identifik

asi gangguan 

fungsi tubuh 
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3. Sendi 

kaku  

4. Gerak

an tidak 

terkoordinasi  

5. Gerak

an terbatas  

6. Fisik 

lemah  

3. Meras

a cemas saat 

bergerak 

lebih ekstermitas 

secara mandiri.  

Kondisi klinis 

terkait: 

1. Stroke  

2. Cedera 

medula spinalis  

3. Trauma  

4. Fraktur  

5. Osteoarhtr

itis  

6. Ostemalasi

a  

7. Keganasan  

melakukan 

sehari-hari 

meningkat 

2. Kekuatan 

tubuh bagian atas 

dan dan bawah 

menurun 

3. Keluhan 

Lelah menurun  

yang 

mengakibatkan 

kelelahan 

2. Monitor 

pola dan jam 

tidur 

3. Monitor 

lokasi dan 

ketidaknyamana

n selama 

melakukan 

aktivitas 

Terapiutik  

4. Sediaka

n lingkungan 

nyaman dan 

rendah stimulus 

5. Lakukan 

Latihan rentang 

gerak pasif atau 

aktif 

6. Berikan 

aktivitas 

distraksi yang 

menenangkan  

Edukasi  

7. Anjurka

n tirah baring  

8. Anjurka

n melakukan 

akivitas secara 

bertahap 

Kolaborasi  

9. Kolabor

asi dengan ahli 

gizi tentang cara 

meningkatkan 

asupan makanan 

Sumber: Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap Intervensi keperawatan pada klien 1 Tn. S dan klien 2 Tn. S yaitu melakukan rencana 

tindakan untuk mencegah terjadinya kelumpuhan secara permanen dengan menggunakan 

teknik Range of Motion (ROM) Pasif. Setelah dilakukannya teknik tersebut selama 5-8 kali 

diharapkan kekuatan otot pada klien meningkat serta mampu melawan gravitasi dan 

resistensi penuh (Gao, 2020). Namun pada terapi dan pendampingan tersebut tetap harus 

membutuhkan berkelanjutan untuk mencegah terjadinya kelumpuhan total pada 
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estremitas atas dan bawah pada klen CVA. Sehingga diperlukan kolaborasi dengan tim 

medis dan bantuan keluarga klien (Vu, 2020). 

Pada klien 1 dan 2 kemudian dilaksanakan action plan yang ditentukan, yang meliputi 

identifikasi keluhan fisik lainnya, penentuan toleransi fisik terhadap gerakan, pemantauan 

frekuensi jantung dan tekanan darah sebelum memulai mobilisasi, pemantauan kondisi 

umum sebelum mobilisasi, fasilitasi kegiatan mobilisasi dengan melakukan ROM pasif, dan 

melibatkan keluarga dalam gerakan ROM (Walmsley, 2018). Menerangkan tujuan dan 

proses mobilisasi, advokasi untuk mobilisasi awal, dan ajarkan mobilisasi dasar. 

Pelaksanaan keperawatan ialah suatu proses dalam menerapkan pendekatan asuhan 

keperawatan (Thomas, 2018). Perintah implementasi perawat mengatur tindakan asuhan 

keperawatan yang disesuaikan dengan diagnosis dan intervensi keperawatan yang telah 

ditentukan sebelumnya (Wulan, 2016). pada klien 1 dari tanggal 06 November 2022 – 08 

November 2022 dan klien 2 dari tanggal 13 Februari 2023 – 15 Februari 2023, selama respon 

pelaksanaan terus mengalami peningkatan dari hari ke hari (Paul, 2021). pada klien 1 pada 

temuan catatan perkembangan bisa mengangkat kaki kiri lebih tinggi daripada  kaki kanan 

dan masih kurang bisa mengangkat tangan kanannya jika tanpa bantuan tangan kiri dan 

pada klien 2 belum bisa mengangkat tangan dan kaki kanan kirinya sendiri (Miyamoto, 

2018). Menurut pendapat penulis hal tersebut bisa terjadi karena kondisi dari setiap klien 

berbeda, melihat dari seberapa kemauan klien dalam berlatih secara bertahap. 

Setelah dilakukannya implementasi selama tiga hari berturut-turut ditemukan kenaikan 

otot pada kedua klien. Perlu dingat bahwa untuk memperoleh hasil yang dinginkan 

memerlukan waktu serta konsistensi (Sochacki, 2019). Evaluasi hari pertama dan kedua 

diperoleh keluarga klien mengatakan tidak dapat menggerakkan kaki dan tangan sebelah 

kanan kekuatan otot sangat rendah, tetapi anggota badan bisa menahan gravitasi rentang 

gerak ROM 3 (sedang), pada hari ke 2 klien mengatakan dapat menggerakkan kaki dan 

tangan sebelah kanan perlahan, kekuatan otot esktermitas kanan dapat melawan grafitasi, 

rentang gerak ROM 3 (sedang), gerakan tidak terkoordinasi 3 (sedang) (Yang, 2022). 

Evaluasi hari ketiga klien mengatakan dapat menggerakkan kaki dan tangan sebelah kanan 

kekuatan otot rendah, tetapi anggota badan bisa digerakkan melawan gravitasi dan bisa 

mempertahankan resistensi terbatas rentang gerak ROM 4 (cukup meningkat). 

Evaluasi pada hari pertama dan kedua klien mengatakan sulit menggerakkan kaki dan 

tangan kanan kirinya kekuatan otot esktermitas kanan dapat melawan grafitasi, rentang 

gerak ROM 3 (sedang), gerakan tidak terkoordinasi 3 (sedang) (Reinold, 2018). Evaluasi hari 

ketiga klien mengatakan tetap sulit menggerakkan kaki dan tangan kanan kirinya kekuatan 

otot esktermitas kanan dapat melawan grafitasi, rentang gerak ROM 3 (sedang), gerakan 

tidak terkoordinasi 3 (sedang). 

Simpulan 

Hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada klien 1 Tn. S dan klien 2 Tn. S dengan 

Intoleransi Aktivitas pada CVA infark. Pada klien yang mengalami CVA infark 



Health & Medical Sciences  Volume: 1, Nomor 4, 2024 6 of 8 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

membutuhkan perhatian lebih dari orang di sekitarnya. Bentuk perhatian yang diberikan 

kepada klien CVA infark adalah terkait dengan melatih untuk meningkatkan kekuatan otot 

ekstremitas atas dan bawah pada klien yang mengalami penyakit CVA (Matheve, 2019). 

Pada klien CVA infark membutuhkan terapi Range Of Motion (ROM) guna untuk 

meningkatkan kekuatan otot pada ekstremitas dan dilakukan secara berkelanjutan dibantu 

dengan perawat maupun keluarga klien. 
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